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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Konsep Insan kamil menurut Muhammad Iqbal 

disusun oleh Fadhlillah Aulia Wulandari, NIM 1515020029 Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam 

Bonjol Padang, 2019.  

Fokus pembahasan skripsi ini adalah tentang konsep insan kamil menurut 

Muhammad Iqbal. Sebagai seorang tokoh sufi dan penyair filosofis yang lahir di 

Sialkot, India. Iqbal telah mengukir hidupnya sedemikian rupa hingga dikenang 

umat manusia. Intelektualisme Iqbal telah terbuktikan dari berbagai jurusan, puisi, 

filsafat, hukum, pemikiran Islam dan kebudayaan. Penelitian mengenai konsep 

insan kamil menurut Muhammad Iqbal didasari oleh pemikiran dari kalangan sufi. 

Insan kamil yang digunakan kaum sufi adalah istilah untuk seorang yang dalam 

dirinya berpadu segala sifat ke-Ilahian dan kemanusiaan. Bagi Muhammad Iqbal 

insan kamil ditinjau dari segi filsafatnya yang akan mengantarkan kepada pribadi 

insan kamil. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan pengertian 

insan kamil menurut Iqbal, untuk memahami bagaimana pembinaan insan kamil 

menurut Iqbal dan mengetahui pengaruh konsep insan kamil Iqbal. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan 

metode induktif, metode holistika, metode heuristika. Sumber primer dalam 

penelitian ini adalah karya-karya Iqbal yang berhubungan erat dengan penelitian, 

sedangkan sumber sekundernya adalah karya-karya pemikir lainnya yang 

membahas tentang Iqbal. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini yaitu, pertama, pengertian insan kamil 

menurut Iqbal, tidak terlepas dari khudi. Iqbal memberikan citra kepada insan 

kamilnya sebagai pribadi yang menyadari keabadiannya, kepemilikanya atas sifat-

sifat Tuhan, dan kemampuanya menunjukkan aksi bukan hanya reaksi. Khudi 

merupakan pusat atau landasan dari semua kehidupan. Kedua pembinaan insan 

kamil menurut Iqbal adalah cinta kasih, semangat atau keberanian, toleransi, faqr 

dalam artian menjadi manusia yang gigih. Ketiga, pengaruh konsep insan kamil 

bagi kalangan muslim yaitu manusia harus mampu mengembangkan khudi-nya 

melalui tenaga dan usaha yang berkesinambungan, disiplin yang kuat dan 

penegasan karakter, yaitu manusia harus senantiasa menciptakan perubahan untuk 

mecapai kemajuan, megambil inisiatif untuk mengembangkan potensi kekayaan 

batinnya. Pengembangan khudi, menurut Iqbal, harus diarahkan untuk mendekati 

sedekat mungkin kepada Ego Mutlak atau individu yang Hakiki, Allah. Jika 

berhasil, maka ia akan semakin mendekati Tuhan dan menjelma menjadi manusia 

sempurna (insan kamil). 

 

 

 


